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ABSTRACT: Occupational skin disease was at second rank (30.26%) after respiratory disorders in the first rank 

(31.40%). This study aims to explore and analyze the relationship between the use of chemicals with the 

incidence of irritant contact dermatitis and respiratory problems among workers in the leather tanning industry. 

The type of research used is a scoping review, the sample consisted of 10 articles from Springerlink with the 

keywords Chemical Use In Leather Industry AND Dermatitis, Chemical Use In Leather Industry AND 

Respiratory Disease. In Pubmed ("Chromium" [Mesh] AND "Dermatitis, Contact" [Mesh]. On Google Scholar, 

Contact Dermatitis AND Skin Tanning, Respiratory Disorders and Skin Tanning. The PECOS for this study is 

Population of workers in the leather tanning industry, Exposure to chemical substances, Comparation workers 

who did not exposed the chemical substances, Outcome of Irritant Contact Dermatitis and Respiratory Disorders 

in workers in the Leather Tanning Industry, Study of Cross sectional, retrospective, analytic observational.  

Journals was found 3398 journals. The results were 8 journals of Irritant Contact Dermatitis and 2 Respiratory 

Disorders journals which stated that there was a relationship between the use of chemicals and the incidence of 

Irritant Contact Dermatitis and Respiratory Disorders in workers in the tannery industry which were influenced 

by the type of chemical substance as a whole is chrome, exposure time >8 hours/day. 

Keywords: Chromium, Occupational Skin Disease, Respiratory Disease, Tannery. 

ABSTRAK: Penyakit kulit akibat kerja menempati urutan kedua (30,26%) setelah gangguan pernafasan pada 

urutan pertama (31,40%). Industri penyamakan kulit pada prinsipnya memasukan zat kimia yang memiliki efek 

samping nyeri dada bila terhirup dan iritasi bila terkena kulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis secara sistematis penelitian tentang hubungan antara penggunaan zat kimia dengan kejadian 

dermatitis kontak iritan dan gangguan pernafasan pada pekerja di industri penyamakan kulit. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu scoping review, sampel terdiri dari 10 artikel dari database Springerlink 

dengan kata kunci Chemical Use In Leather Industry AND Dermatitis, Chemical Use In Leather Industry AND 

Respiratory Disease. Pada Pubmed ("Chromium"[Mesh] AND "Dermatitis, Contact"[Mesh]. Pada Google 

Scholar Dermatitis Kontak DAN Penyamak Kulit, Gangguan Pernapasan DAN Penyamak Kulit. PECOS 

untuk penelitian ini yaitu Population pekerja industri penyamakan kulit, Exposure paparan zat kimia, 

Comparation Pekerja yang tidak terpapar zat kimia, Outcome Dermatitis Kontak Iritan dan Gangguan 

Pernafasan, Study Cross sectional, retrospektif, observasional analitik. 

Total jurnal yang ditemukan sebanyak 3398 jurnal. Hasilnya sebanyak 8 jurnal Dermatitis Kontak Iritan dan 2 

jurnal Gangguan Pernafasan menyatakan ada hubungan antara penggunaan zat kimia dengan kejadian Dermatitis 

Kontak Iritan dan Gangguan Pernafasan pada pekerja di Industri Penyamakan kulit dengan dipengaruhi Jenis zat 

kimia keseluruhannya adalah krom, Waktu paparan >8 jam/hari. 

Kata Kunci: Dermatitis Kontak Iritan, Gangguan Pernafasan, Industri Penyamakan Kulit, Krom. 

1 PENDAHULUAN 

Berdasar atas data Profil Kesehatan Provinsi 

Jawa Barat tahun 2009, penyakit kulit merupakan 

penyakit akibat kerja yang berada di peringkat 

kedua (30,26%) setelah penyakit gangguan 

pernafasan di peringkat pertama (31,40%), Data 

mengenai insiden dan prevalensi penyakit kulit 

akibat kerja sulit didapat baik di negara maju 

maupun di Indonesia. Umumnya pelaporan tidak 

lengkap sebagai akibat tidak terdiagnosisnya atau 
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tidak terlapornya penyakit kulit atau dermatitis 

tersebut. 1 

Terdapat berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi terjadinya penyakit akibat kerja 

(PAK) yaitu faktor manusia, faktor pekerjaan dan 

faktor lingkungan, lamanya kontak, frekuensi 

kontak, dan penggunaan alat pelindung diri (APD).1 

Estimasi International Organization (EIO), 

mencatat sebanyak 1,1 juta pekerja di dunia 

meninggal akibat kecelakaan kerja ataupun 

penyakit akibat kerja tiap tahunnya. Sekitar 

300.000 kematian terjadi dari 250 juta kecelakaan 

dan sisanya adalah kematian karena penyakit akibat 

hubungan pekerjaan, dimana diperkirakan terjadi 

160 juta penyakit akibat hubungan pekerjaan baru 

setiap tahunnya. Sekitar 80-85% kecelakaan kerja 

tersebut diakibatkan kelalain atau kesadaran 

perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) 

yang masih rendah.2 

Proses penyamakan merupakan salah satu 

industri yang benyak melibatkan pekerja. Proses 

penyamakan terdiri dari tiga proses besar yaitu pre-

penyamakan, penyamakan, dan pasca-penyamakan 

Prinsip dasar penyamakan yaitu memasukkan zat 

bahan penyamak berupa krom ke dalam jaringan 

serat kulit sehingga terjadi ikatan antara serat kulit 

dalam dan zat bahan penyamak yang diataranya 

memiliki efek samping nyeri dada apabila terhirup 

dan iritasi apabila terkena kulit manusia. Pada 

penelitian di Jerman belakangan ini menunjukkan 

bahwa krom menjadi iritan utama pada para pekerja 

di tempat kerjanya. Kromium yang bersifat 

karsinogen yang diketahui dan dapat menyebabkan 

iritasi epidermal akut dan dermatitis kronis selain 

gangguan pernapasan, gastro intestinal, dan 

neurologis. 3 

Natrium hidroksida dengan rumus kimia 

NaOH biasa dikenal dengan soda api, ataupun 

sodium hidroksida merupakan sejenis basa logam 

kaustik. Natrium Hidroksida terbentuk dari oksida 

basa Natrium Oksida dilarutkan dalam air. Natrium 

hidroksida digunakan di berbagai macam bidang 

industri, dipakai sebagai basa dalam proses 

produksi kertas, tekstil, sabun, air minum dan 

deterjen. Keracunan (toksisitas) dapat terjadi 

melalui beberapa jalur. Toksisitas oral akut yaitu 

bila termakan, luka bakar hebat di mulut dan 

kerongkongan, disamping juga bahaya 

berlubangnya esophagus dan perut. Toksisitas 

inhalasi akut yaitu iritasi mukosa, batuk, napas 

tersengal, kerusakan yang mungkin yaitu kerusakan 

saluran pernapasan. Toksisitas kulit akut yaitu 

Iritasi Kulit sampai Nekrosis. 4 

Amonium Sulfat merupakan golongan garam 

anorganik, bahaya dari senyawa ini adalah bahaya 

utama terhadap kesehatan menyebabkan iritasi 

mata, kulit, dan saluran pernafasan. Organ yang 

menjadi sasaran adalah sistem pernafasan, mata, 

kulit, dengan rute paparan kontak dengan kulit 

dapat berbahaya bila terabsorbsi melalui kulit, 

menyebabkan iritasi kulit, dapat menyebabkan 

kemerahan pada kulit. Terinhalasi  menyebabkan 

iritasi saluran pernapasan dan dapat memicu 

serangan asma. Keracunan kronis menyebabkan 

kulit kontak berkepanjangan atau berulang dapat 

menyebabkan dermatitis. Terinhalasi kontak jangka 

panjang dapat menyebabkan kerusakan paru-paru.5 

Krom termasuk kedalam golongan oksida 

logam. Paparan jangka pendek bila terhirup 

mrnyebabkan iritasi, nyeri dada. Kontak dengan 

kulit tidak ada informasi tentang efek merugikan 

yang berarti.  Kontak dengan mata menyebabkan 

iritasi. Bila tertelan menyebabkan gangguan 

pencernaan, tumor. Paparan jangka panjang bila 

terhirup menimbulkan kerusakan paru-paru, 

tumor.6 

Efek terpapar bahan kimia umumnya 

bermanisfestasi hanya dalam hitungan bulan 

ataupun tahun setelah paparan terjadi. Dermatitis 

kontak merupakan 50% dari semua Penyakit Akibat 

Kerja (PAK) terbanyak bersifat alergi dan iritan. 

Dermatitis kontak iritan atau Iritant Contact 

Dermatitis (ICD) adalah peradangan non-

imunologis kulit yang disebabkan oleh kontak 

dengan bahan fisik, kimia, maupun agen biologis. 

Sebanyak 80% kasus dermatitis kontak iritan 

disebabkan oleh pekerjaan. Selain dari Dermatitis 

Kontak Iritan, terdapat pula gangguan pernafasan 

akibat kerja yang terdiri dari 3 jenis, antara lain: 

Gangguan pernafasan kerja karena gas iritan, 

Gangguan pernafasan karena debu organik, 

Gangguan pernafasan karena debu anorganik. 16  

Tujuan scoping review ini adalah untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis secara sistematis 

penelitian tentang hubungan antara penggunaan zat 

kimia dengan kejadian dermatitis kontak iritan dan 

gangguan pernafasan pada pekerja di industri 

penyamakan kulit. 
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2 METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu scoping 

review untuk melakukan studi literatur dengan 

populasi dari jurnal nasional dan internasional 

tentang Zat Kimia sebagai faktor risiko Kejadian 

Dermatitis Kontak Iritan dan Gangguan Pernafasan 

pada Pekerja di Industri Penyamakan Kulit. 

Tabel 1. Keyword and Query pencarian jurnal  

 
Kriteria Inklusi: 

1. Artikel penelitian yang telah dipublikasi pada 

jurnal nasional dan internasional. 

2. Artikel penelitian diterbitkan dalam rentang 

waktu dari 1 Januari 2010 hingga  30 

November 2020 (10 tahun). 

3. Tipe artikel penelitian original research 

articles dengan design penelitian cross 

sectional, retrospective, observasional 

analitik. 

4. Artikel penelitian dapat diakses secara penuh 

(full text). 

5. Artikel berbahasa Inggris dan berbahasa 

Indonesia. 

 

 Kriteria Eksklusi: 

1. Ketidaksesuaian dengan PECOS (Kriteria 

Kelayakan/Eligibility Criteria) 

2. Artikel lengkap tidak dapat diakses 

 

 

Kriteria Kelayakan (Eligibility Criteria) 

Population: Populasi yang akan dimasukan 

pada penelitian ini adalah pekerja Industri 

penyamakan kulit. Exposure: Pada penelitian ini 

terdapat paparan yaitu paparan zat kimia. 

Comparation: Pekerja yang tidak terpapar zat 

kimia, Outcome: Dermatitis Kontak Iritan dan 

Gangguan Pernafasan pada pekerja di Industri 

Penyamakan Kulit. Study: Deskriptif Cross 

Sectional, retrospective, observasional Analitik. 

Berikut meupakan alur pencarian jurnal untuk 

dermatitis kontak iritan dan gangguan pernafasan 

berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas 

dalam bentuk diagram PRISMA pada Gambar 1 

berikut ini: 

 

Gambar 1. diagram PRISMA dermatitis kontak 

iritan dan gangguan pernafasan 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari total 3398 jurnal publikasi yang didapat 

sebelum skrining (1506 untuk dermatitis kontak 

iritan dan 1892 untuk jurnal terkait gangguan 

pernafasan) hasilnya yang memenuhi kriteria 

inklusi dan ekslusi adalah sebanyak 10 jurnal, 8 

untuk dermatitik kontak iritan menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara penggunaan zat kimia 

dengan kejadian dermatitis kontak iritan dan 2 

untuk gangguan pernafasan menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara penggunaan zat kimia 

dengan gangguan pernafasan pada pekerja di 

Industri penyamakan kulit. 

 

 

 

 

Database: Keywords dan Query 

 

Dermatitis Kontak Iritan 

Springerlink                 Keywords: Chemical Use In Leather Industry 

AND Dermatitis 

 

Pubmed                      Keywords: ("Chromium"[Mesh] AND 

"Dermatitis, 

Contact"[Mesh] 

 

Google Scholar            Keywords: Dermatitis Kontak DAN 

Penyamak Kulit 

 

Gangguan Pernafasan 

Springerlink                 Keywords:  Chemical Use In Leather Industry 

AND Respiratory 

Disease 

 

Google Scholar            Keywords: Gangguan Pernapasan DAN 

Penyamak Kulit 
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Tabel 2. Hasil Scoping Review Hubungan 

Penggunaan Zat Kimia dengan Kejadian 

Dermatitis Kontak Iritan pada Pekerja di Industri 

Penyamakan Kulit 
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